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ABSTRAK 

Sarapan pagi merupakan suatu kegiatan makan dan minum yang penting sebelum 

melakukan aktivitas fisik dilakukan mulai dari bangun pagi sampai pukul 09.00 

memenuhi 15-30 % dari angka kebutuhan gizi harian. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk pengaruh edukasi dengan media powerpoint dan media cakram 

terhadap pengetahuan dan kebiasaan sarapan pagi siswa SMP Negeri 14 dan 53 

Palembang. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 

eksperimental semu. Sampel pada penelitian ini adalah siswa SMP kelas 7 

sebanyak 90 siswa. Analisis data secara univariat dan bivariat dengan uji 

Wilcoxon dan uji chi square. Hasil uji Wilcoxon pada kelompok eksperimen 

menunjukan ada pengaruh edukasi terhadap pengetahuan sarapan, asupan energi 

sarapan, frekuensi sarapan, serta tidak ada pengaruh terhadap ketepatan waktu 

sarapan. Hasil uji Wilcoxon pada kelompok kontrol menunjukan ada pengaruh 

edukasi terhadap pengetahuan dan frekuensi sarapan, serta tidak ada pengaruh 

terhadap asupan energi dan ketepatan waktu sarapan. Hasil uji  chi square 

menunjukan ada perbedaan pengetahuan, serta ada  tidak ada perbedaan kebiasaan 

sarapan sesudah intervensi diantara kedua kelompok. pihak sekolah perlu 

melakukan upaya  yang berkelanjutan seperti pendidikan dan konsultasi gizi, 

penyuluhan dapat dilakukan pada program UKS yang bekerja sama dengan pihak 

Dinas Kesehatan atau Puskesmas setempat. 
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ABSTRACT 

Breakfast is a very important activity and process before doing physical activity 

starting from early morning until 09:00 am 15-30% from daily nutritional 

requirement The purpose of this research is to know the effect of powerpoint and 

paper disk media that discusses the knowledge and breakfast habits in the students 

of State Junior High School 14 and 53 Palembang. The design used in this study is 

a quasi experimental study. The sample in this study is the seventh grade junior 

student who ignores 90 students. Univariate and bivariate data analysis with 

Wilcoxon test and chi square test. Wilcoxon test results in the experimental group 

showed an education to the knowledge of breakfast, breakfast energy intake, 

breakfast frequency, and also no effect on the timeliness of breakfast. Wilcoxon 

test results in the control group showed the presence of knowledge and frequency, 

and no effect on energy intake and the timeliness of breakfast. Chi square test 

shows that there is a difference, and there is also no difference between the second 

group. The school needs to make continuous efforts such as nutrition education 

and counseling, counseling can be done on the UKS program in collaboration 

with the local Health Office or Puskesmas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sarapan pagi merupakan suatu kegiatan makan dan minum yang penting 

sebelum melakukan aktivitas fisik. Sarapan pagi adalah menu pertama makan 

seseorang. Biasanya sarapan pagi dilakukan mulai dari bangun pagi sampai 

pukul 09.00. Sarapan pagi yang baik memenuhi 15-30 % dari angka 

kebutuhan gizi harian dalam rangka mewujudkan hidup sehat, aktif dan cerdas 

(Hardinsyah & Aries, 2012). 

Sepertiga dari pemenuhan angka kecukupan gizi diperoleh dari makan 

pagi. Oleh karena itu makan pagi harus memiliki kualitas makanan serta 

pilihan sumber makanan yang terbaik serta memenuhi sebanyak 20–35% dari 

kecukupan energi harian (Giovannini, 2008) atau seperempat kalori sehari 

(Judarwanto, 2008), tepat komposisinya, jumlahnya serta waktu pemberian 

(Pollitt dan Mathews, 1998) 

Sarapan sangat penting sebagai “bahan bakar” sebelum melakukan 

aktivitas pada pagi hari, sehingga kebutuhan energi selama pagi hingga siang 

hari dapat terpenuhi. Kebiasaan sarapan juga termasuk kedalam PUGS (Pesan 

Umum Gizi Seimbang) yang dibuat oleh DepKes pada tahun 2002, yang kini 

sudah diubah menjadi pesan ke-6 pada Pedoman Gizi Seimbang tahun 2014. 

Sarapan membekali tubuh dengan zat gizi yang diperlukan untuk berpikir, 

bekerja, dan melakukan aktivitas fisik secara optimal setelah bangun pagi. 

Bagi anak sekolah, sarapan yang cukup terbukti dapat meningkatkan 

konsentrasi belajar dan stamina (Kemenkes 2014). Sejalan dengan hasil 

penelitian Nofitasari dkk. (2009) terdapat hubungan yang bermakna antara 

prestasi belajar dengan perilaku sarapan pagi bagi remaja dan orang dewasa 

sarapan yang cukup terbukti dapat mencegah kegemukan. Membiasakan 

sarapan juga berarti membiasakan disiplin bangun pagi dan beraktifitas pagi 

dan tercegah dari makan berlebihan dikala makan kudapan atau makan siang.  

Universitas Sriwijaya 
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Aktivitas fisik yang banyak pada remaja seringkali membuat mereka 

melewatkan waktu makan, salah satunya sarapan pagi. Selain itu persepsi 

yang salah mengenai diet pada remaja putri seringkali menyebabkan remaja 

putri menghilangkan waktu makan seperti makan pagi dan makan malam. 

Sarapan menyumbang 15-30% energi per hari. Tidak sarapan akan berdampak 

buruk terhadap proses belajar di sekolah bagi anak sekolah, menurunkan 

aktifitas fisik, menyebabkan kegemukan pada remaja, orang dewasa, dan 

meningkatkan risiko jajan yang tidak sehat.  (Kemenkes 2014) 

Tidak sarapan akan menyebabkan cadangan energi tubuh menjadi habis 

setelah semalaman. Jarak sekitar dua belas jam antara makan malam dan 

sarapan akan menyebabkan penurunan kadar glukosa darah, sehingga 

menyebabkan kekurangan glukosa. Jika hal ini terjadi, dapat menyebabkan 

gangguan dalam fungsi otak (Al-Oboudi 2010). Oleh karena itu makan pagi 

sangat penting untuk menambah gula darah sebagai sumber energi. Pada anak 

sekolah makan pagi sangat dianjurkan sehingga pada saat menerima pelajaran 

(1-2 jam setelah makan) gula darah naik dan dapat dipakai sebagai sumber 

energi otak. Tidak sarapan pagi dapat meningkatkan lemak viseral tubuh. 

Peningkatan lemak viseral berhubungan erat dengan resistensi insulin, 

diabetes, dan penyakit cardiovaskular (Alexander et al., 2010). Makan pagi 

memberikan arti yang sangat penting yaitu menyediakan energi. Anak sekolah 

yang tidak pernah makan pagi akan mengalami kondisi menurunnya kadar 

gula darah sehingga pasokan energi kurang untuk kerja otak.Tubuh memecah 

simpanan glikogen untuk mempertahankan kadar gula normal. Apabila 

cadangan glikogen habis, tubuh akan kesulitan memasok energi dari gula 

darah ke otak yang akhirnya mengakibatkan badan gemetar, cepat lelah dan 

gairah belajar menurun (Sunarti dkk, 2006; Sintha, 2001)  

Saat ini prevalensi anak anak dan remaja yang melewatkan sarapan pagi 

masih cukup tinggi, di kota Udupi, India, anak usia 10-16 tahun yang 

melewatkan sarapan pagi sebanyak 23,5 % (Garg et al., 2014). Sedangkan, di 

Arab Saudi anak yang tidak terbiasa sarapan pagi sebesar 23,33% (Al-Oboudi, 
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2010). Di Amerika Serikat dan Eropa menyebutkan 10%- 30% anak-anak dan 

remaja melewatkan sarapan pagi (Rampersaud, et al.,2005) 

Sekitar 40% anak sekolah tidak makan pagi (Kemenkes 2014). Hasil 

penelitian Institut Pertanian Bogor (2015) mengungkapkan bahwa 70% anak 

TK, SD, SMP di Indonesia masih memiliki kebiasaan sarapan yang tidak baik, 

artinya mayoritas anak sekolah masih memiliki kualitas sarapan yang rendah. 

Sementara kajian lainnya menunjukkan bahwa 59% remaja serta 31,2% orang 

dewasa di Indonesia tidak biasa sarapan (Hardinsyah dan Aries.2012).  

Hasil penelitian mengenai sarapan yang dilakukan pada tahun 2002 

hingga 2011 di Indonesia menunjukkan anak Indonesia hanya mengonsumsi 

minuman (air putih, teh atau susu) sebesar 26,1% dan sekitar 44,6% yang 

kurang atau bahkan tidak sarapan (Riskesdas,2010). Hasil survey pendahuluan 

yang dilakukan di SMP Negeri 14 Palembang menunjukkan hasil sebanyak 

60% responden tidak terbiasa melakukan sarapan pagi. 

Hasil penelitian yang dilakukan Murphy, 2007 menunjukkan siswa yang 

melewatkan sarapan pagi dapat mengalami anemia dan menimbulkan gejala 

lesu, pucat, dan tak bergairah. Remaja yang tidak punya kebiasaan sarapan 

pagi sebelum beraktivitas berpeluang dua kali lebih besar untuk terkena 

anemia dibanding yang punya kebiasaan sarapan pagi (Kalsum & Raden, 

2016). Hasil penelitian  yang dilakukan Mulyati dan Aisyah (2014) juga 

menunjukkan bahwa subjek yang tidak memiliki kebiasaan sarapan berisiko 6 

kali lebih besar untuk memiliki kadar hemoglobin rendah dibandingkan 

dengan subjek yang memiliki kebiasaan sarapan. 

Hasil penelitian Hermina, et al. (2009) tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi kebiasaan makan pagi pada remaja putri di sekolah menengah 

pertama (SMP) menjelaskan ada hubungan antara kebiasaan makan pagi pada 

remaja putri dengan pengetahuan gizinya. Sejalan dengan hasil penelitian 

Nofitasari, et al. (2009), pengetahuan gizi siswa, ketersediaan sarapan pagi, 

dan pendidikan ibu, juga menunjukkan hubungan yang bermakna dengan 

perilaku sarapan pagi. 
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Hasil penelitian terdahulu menyarankan perlu adanya penyuluhan atau 

promosi kesehatan di sekolah tentang pentingnya sarapan pagi dan materi 

pedoman umum gizi seimbang (PUGS) kepada siswanya, karena waktu 

sekolah adalah penuh dengan aktivitas yang membutuhkan energi dan kalori 

yang cukup besar. Sarapan harus memenuhi seperempat dari total kalori 

kebutuhan anak setiap hari,  terutama remaja putri yang merupakan calon ibu 

dan generasi penerus bangsa dimana status gizinya harus optimal, penyuluhan 

mengenai sarapan pagi kepada siswa diharapkan dapat meningkatkan 

konsentrasi belajar dan memudahkan penyerapan pelajaran, sehingga prestasi 

belajar siswa menjadi lebih baik.  

Suatu penelitian menunjukkan bahwa program pendidikan gizi yang 

mengajarkan pesan-pesan positif tentang diet berpotensi dapat meningkatkan 

perilaku diet dan meningkatkan pengetahuan gizi pada anak-anak (Power et al. 

2005). Hasil penelitian Mahdali, et al (2013) ada perubahan kebiasaan sarapan 

pagi yang positif setelah edukasi gizi terhadap remaja obesitas di kota 

Gorontalo. Beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa penyuluhan dapat 

mempengaruhi pengetahuan individu/masyarakat yaitu  penelitian yang 

dilakukan oleh Setiawati (2014) menunjukkan bahwa penyuluhan dengan 

metode ceramah dibantu dengan media slide power point berpengaruh secara 

signifikan terhadap perubahan tingkat pengetahuan pada siswa SMP Negeri 9 

Surakarta. 

Hasil penelitian Briawan (2013) menunjukkan persentase subjek yang 

memiliki kebiasaan sarapan sebelum intervensi sebesar 78.2% dan meningkat 

menjadi sebesar 81.7% setelah intervensi. Media intervensi dengan 

menggunakan kartu bergambar memberikan perubahan peningkatan yang 

paling tinggi pada pengetahuan, sikap, dan kebiasaan sarapan pada anak 

sekolah dasar. Hasil penelitian yang dilakukan Ekayanti (2013) juga 

menunjukkan bahwa proporsi pengetahuan dan sikap ibu meningkat setelah 

intervensi. Kombinasi slide powerpoint dan leaflet merupakan media 

pendidikan yang dapat meningkatkan rata-rata skor pengetahuan dan sikap ibu 

yang paling tinggi dibandingkan dengan menggunakan media slide 
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powerpoint dan flip chart.   Hasil penelitian Suhardjo (1996) yang 

menyatakan bahwa dalam program KIE media cetak lebih efektif untuk 

menyampaikan informasi dan pendidikan gizi, karena media cetak merupakan 

suatu media statis, mengutamakan pesan-pesan visual, dan umumnya terdiri 

dari gambaran sejumlah kata, gambar atau foto dalam tata warna yaitu berupa 

poster, leaflet, brosur, majalah, modul, dan buku saku. Hasil penelitian Hamidi 

dan Darsini menunjukkan perbedaan bermakna antara kelompok pretest dan 

posttest dengan menggunakan media cakram untuk meningkatkan pelaksanaan 

program ayo minum air, artinya media efektif untuk digunakan sebagai media 

edukasi pelaksanaan program AMIR (Ayo Minum Air).  

1.2. Rumusan Masalah 

 Tidak sarapan pagi dapat berdampak buruk terhadap proses belajar  pada 

anak sekolah, menurunkan aktifitas fisik, menyebabkan kegemukan pada remaja, 

dan meningkatkan risiko jajan yang tidak sehat. Edukasi kepada anak sekolah 

perlu dilakukan untuk mengubah pengetahuan dan kebiasaan sarapan pagi, 

karena masih tingginya angka prevalensi pada anak sekolah di Indonesia yang 

tidak makan pagi, yakni 40% , masih tingginya prevalensi siswa yang tidak 

makan pagi siswa SMP Negeri 14 Palembang yang melewatkan sarapan pagi 

serta banyaknya anak sekolah yang memiliki kebiasaan sarapan yang tidak baik 

(60%). Dari latar belakang tersebut,  rumusan masalah yang ingin diteliti dalam 

penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh edukasi menggunakan media cakram 

dan media powerpoint terhadap pengetahuan dan kebiasaan (asupan energy, 

ketepatan waktu, dan frekuensi) sarapan pagi pada siswa SMP Negeri 14 dan 

SMP Negeri 53 Palembang. 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Diketahui pengaruh dan perbedaan edukasi dengan media powerpoint 

dan media cakram terhadap pengetahuan dan kebiasaan sarapan pagi siswa 

Sekolah Menengah Pertama 
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1.3.2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui gambaran pengetahuan sarapan pagi sebelum dan sesudah 

edukasi pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

b. Diketahui gambaran asupan energi, ketepatan waktu, dan frekuensi 

sarapan pagi sebelum dan sesudah edukasi pada kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol 

c. Diketahui pengaruh edukasi dengan media cakram dan powerpoint 

terhadap pengetahuan sarapan pada kelompok eksperimen  

d. Diketahui pengaruh edukasi dengan media powerpoint terhadap 

pengetahuan sarapan pada kelompok kontrol  

e. Diketahui pengaruh edukasi dengan media cakram dan powerpoint 

terhadap kebiasaan sarapan pada kelompok eksperimen  

f. Diketahui pengaruh edukasi dengan media powerpoint terhadap 

asupan energi, ketepatan waktu, dan frekuensi sarapan pada kelompok 

kontrol 

g. Diketahui perbedaan pengetahuan setelah perlakuan antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol 

h. Diketahui perbedaan kebiasaan sarapan pagi setelah perlakuan antara 

eksperimen dan kelompok kontrol 

1.4.Manfaat Penelitian 

1.4.1. Bagi Institusi Sekolah 

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi sekolah 

sebagai usaha untuk memprioritaskan kegiatan semacam penyuluhan gizi 

untuk menanamkan pengetahuan sejak dini kepada siswa mengenai 

pentingnya sarapan pagi. 

1.4.2. Bagi Universitas Sriwijaya 

Dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian sejenis atau penelitian 

lebih lanjut. 
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1.4.3. Bagi peneliti 

Sebagai penerapan ilmu yang telah didapat selama di bangku 

perkuliahan, menambah pengetahuan dan pengalaman melakukan penelitian 

secara langsung.  
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